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Abstrak. Peluang usaha di bidang kuliner semakin berkembang. Bisnis kuliner dinilai menjadi 
peluang usaha yang menjanjikan. Hal ini dikarenakan kuliner menjadi kebutuhan pokok manusia. 
Kebutuhan yang harus terpenuhi setiap harinya. Sehingga diperlukan managemen pengendalian 
persediaan bahan baku yang baik untuk dapat mempertahankan dan memajukan proses produksi suatu 
usaha kuliner. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan simulasi untuk memprediksi keuntungan 
berdasarkan data penjualan pada Toko Kue Aneka Rasa menggunakan metode monte carlo. Beberapa 
tahapan yang dilakukan yaitu pertama menghitung frekuensi penjualan, kemudian menghitung 
distribusi probabilitas dan probabilitas kumulati. Kemudian menghitung rentang nilai. Setelah itu 
melakukan simulasi menggunakan sejumlah variabel acak. Hasilnya adalah sejumlah kemungkinan 
keuntungan yang dapat diperoleh company.   
 
Katakunci: simulasi, monte carlo  
1.  Pendahuluan 
Peluang usaha di bidang kuliner semakin marak berkembang. Kuliner yang merupakan kebutuhan 
primer manusia setiap hari dibutuhkan dan dicari oleh manusia. Hal ini menjadikan peluang usaha 
dibidang ini sangat besar. Selain itu, perilaku konsumtif masyarakat membawa keuntungan tersendiri 
bagi para pedagang kuliner. Kuliner bahkan menjadi trend gaya hidup masyarakat perkotaan. Kuliner 
yang dipadukan dengan kreatifitas dan inovasi menambah daya tarik tersendiri bagi masyarakat.    
Perputaran uang pada bisnis ini juga sangat cepat. Sehingga ketika perusahaan tidak 
mempersiapkan atau memiliki managemen persediaan bahan baku yang baik, dapat berakibat 
kekosongan stok produksi dan mengurangi keuntungan yang bisa diperoleh perusahaan. Atau dengan 
kata lain, ketika perusahaan tidak siap melayani pembeli maka hal tersebut dapat berakibat negatif 
seperti, mengurangi jumlah keuntungan yang seharusnya bisa diraih, dan menurunnya jumlah 
pelanggan akibat rasa kecewa dengan hal tersebut. Untuk itu perlu dilakukan simulasi untuk 
memprediksi keuntungan yang bisa diperoleh. Hasil simulasi dapat digunakan sebagai referensi bagi 
perusahaan untuk menentukan jumlah produksi kue setiap harinya.   
Terdapat banyak metode yang digunakan untuk memprediksi hasil penjualan. Kesemuanya 
bertujuan untuk menjaga stabilitas persediaan dengan cara menghitung prediksi penjualan. Sehingga 
dapat menjadi referensi pengambilan keputusan bagi penjual agar tidak terjadi kekosongan stok 
persediaan. Penelitian ini menggunakan metode monte carlo untuk memprediksi jumlah keuntungan 
yang dapat diperoleh perusahaan berdasarkan data penjualan sebelumnya.   
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2.  Metodologi 
2.1.  Simulasi 
Simulasi merupakan suatu proses model untuk membuat dan menguji coba terhadap sebuah sistem 
nyata menggunakan model matematika. Sistem didefinisikan sebagai sekumpulan komponen yang 
saling berinteraksi yang menerima inputan dan menghasilkan output dengan suatu tujuan tertentu. 
Simulasi biasanya digunakan untuk menganalisa sebuah sistem dan membantu proses pengambilan 
keputusan [1]. Dalam referensi lain juga disebutkan bahwa simulasi dimanfaatkan sebagai alat yang 
berguna untuk mempelajari atau menganalisa bagaimana suatu sistem berjalan atau bekerja. Beberapa 
tujuan utama dilakukan studi simulasi yaitu: sebagai alat untuk pelatihan (training), untuk 
mempelajari cara kerja sistem (behaviour), dan untuk permainan (game)  [2], [3].  
Kelebihan model simulasi antara lain [4]: 
1. Simulasi merupakan alternatif untuk menggambarkan sebuah sistem yang diwakilkan 
menggunakan model matematika.  
2. Uji coba terhadap sistem dapat dilakukan tanpa harus menghentikan ataupun mengganggu proses 
dari sistem yang nyata. 
3. Simulasi bertujuan untuk mengestimasi kinerja sistem dan menghasilkan output berupa 
rekomendasi bagi para pengambil keputusan. 
4. Simulasi dapat mempersingkat waktu yang dibutuhkan untuk mempelajari perilaku sebuah sistem.   
5. Input data yang digunakan juga bermacam-macam.  
Kekurangan model simulasi yaitu: 
1. Subyektifitas pengembangan model simulasi mempengaruhi kualitas model yang dihasilkan.  
2. Karakteristik sistem diestimasi berdasarkan input tertentu.  
2.2.  Simulasi Monte Carlo 
Simulasi monte carlo digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang kompleks di bidang 
probabilitas dan statistika. Dalam prosesnya simulasi monte carlo melakukan iterasi yang berulang-
ulang dan teknik perhitungan tertentu agar diperoleh hasil yang semakin akurat [5]–[9]. Simulasi 
monte carlo juga merupakan simulasi probabilistik yang menyelesaikan permasalahan sistem dengan 
menghitung probabilitas data sample dan data random. Metode monte carlo menggunakan beberapa 
parameter dalam proses perhitungannya. Yang mana setiap proses perhitungannya menggunakan 
variabel acak. Sehingga semakin banyak iterasi yang dilakukan akan semakin spesifik atau semakin 
akurat pula hasil yang diperoleh.   
2.3.  Probabilitas 
Probabilitas merupakan kemungkinan suatu peristiwa dapat terjadi di masa yang akan datang dan 
hasilnya tidak pasti. Probabilitas dihitung dengan tujuan untuk membantu para pengambil keputusan 
menentukan pilihan yang tepat dari permasalahan-permasalahan yang tidak pasti dan informasi yang 
kurang atau tidak sempurna. Nilai probabilitas dapat dinyatakan antara 0 hingga 1, atau dalam bentuk 
presentase. Probabilitas bernilai 0 ketika suatu peristiwa itu tidak mungkin terjadi. Sedangkan 
probabilitas bernilai 1 ketika peristiwa pasti dapat terjadi. atau dapat dikatakan bahwa nilai 
probabilitas yang mendekati angka 0 menunjukkan bahwa suatu peristiwa semakin tidak mungkin 
dapat terjadi, sedangkan nilai probabilitas yang semakin mendekati angka 1 menunjukkan bahwa 
semakin besar peluang atau kemungkinan peristiwa tersebut dapat terjadi.  
Probabilitas dihitung dengan cara membagi antara peristiwa yang diinginkan terjadi dengan seluruh 
kemungkinan yang mungkin terjadi.  
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 ( )  
 
 
  (i) 
Keterangan: 
 ( ) : probabilitas suatu kejadian A 
  : peristiwa yang diinginkan terjadi 
  : keseluruhan kemungkinan dapat terjadi  
2.4.  Variabel acak 
Variabel acak atau bilangan acak merupakan fungsi yang menghubungkan antara data-data pada ruang 
sampel dengan bilangan real. Data pada ruang sampel ini dapat bersifat diskrit (bilangan bulat) dann 
kontinyu (bilangan real) sehingga variabel acaknya juga dibedakan menjadi variabel acak diskrit dan 
variabel acak kontinyu.   
2.4.1.  Variabel acak diskrit 
Variable acak diskrit adalah variabel yang nilainya bulat, tidak berbentuk pecahan ataupun decimal. 
Variabel ini tidak menganggap nilai lain di antara dua nilai atau interval nilai. Yang jika digambar 
dalam bentuk grafik akan berupa titik-titik yang terpisah.  
2.4.2.  Variabel acak kontinyu 
Variabel acak kontinyu dinyatakan sebegai variabel yang nilainya dapat berbetuk pecahan, atau 
decimal. Variabel ini mengambil semua nilai yang terdapat di antara dua nilai atau interval. Atau 
dengan kata lain variabel yang dapat memiliki nilai-nilai pada suatu interval tertentu. Berbeda dengan 
variabel acak diskrit, variabel ini jika digambarkan pada grafik maka akan berbentuk sebuah garis 
dalam interval tertentu. Garis ini terbentuk dari sederetan titik-titik yang bersambung dan membentuk 
garis lurus.  
 
3.  Hasil dan Pembahasan  
3.1.  Hasil 
Penelitian ini merupakan uji coba memanfaatkan metode monte carlo pada kasus penjualan kue di 
Toko Kue Aneka Rasa. Metode monte carlo digunakan untuk melakukan prediksi keuntungan yang 
dapat dicapai berdasarkan data penjualan sebelumnya. Beberapa tahapan yang dilakukan pada simulasi 
monte carlo ini antara lain: 
1. Menghitung frekuensi penjualan dan distribusi  
Pada tahap ini dilakukan perhitungan frekuensi dan probabilitas dari data penjualan sebelumnya. 
Frekuensi penjualan menunjukkan kemunculan kejadian dari variasi jumlah penjualan. Probabilitas 
dihitung dengan membandingkan penjualan di setiap bulannya dengan total keseluruhan penjualan 
(persamaan i).  
Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat 8 kemungkinan jumlah kue yang terjual dan frekuensinya. 
Rentang penjualan yang mungkin terjadi berkisar antara 1.100.000,- hingga 1.700.000,-. penjualan 
yang paling banyak terjadi sebanayak 6 kali yaitu 1.500.000,- dan paling sedikit terjadi yaitu 
1.250.000,- dan 1.700.000,-. 
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Tabel 1. Menghitung frekuensi penjualan dan distribusi probabilitas. 
     
Nomor Penjualan Frekuensi 
Distribusi 
probabilitas 
Distribusi 
Probabilitas 
Kumulatif 
1 1,100,000 2 0.08 0.08 
2 1,250,000 1 0.04 0.13 
3 1,300,000 3 0.13 0.25 
4 1,400,000 3 0.13 0.38 
5 1,500,000 6 0.25 0.63 
6 1,600,000 4 0.17 0.79 
7 1,650,000 4 0.17 0.96 
8 1,700,000 1 0.04 1.00 
Total  24 1.00  
 
 
 
2. Mengitung range variabel acak  
Range variabel acak disusun berdasarkan distribusi probabilitas kumulatif di tahap sebelumnya. 
Tabel 2. Range variabel acak. 
    
Nomor 
Distribusi 
probabilitas 
Distribusi 
Probabilitas 
Kumulatif 
Range 
1 0.08 0.08 00-08 
2 0.04 0.13 09-13 
3 0.13 0.25 14-25 
4 0.13 0.38 26-38 
5 0.25 0.63 38-63 
6 0.17 0.79 64-79 
7 0.17 0.96 80-96 
8 0.04 1.00 97-100 
Total 1.00   
 
 
3. Membangkitkan variabel acak 
Variabel acak dibangkitkan menggunakan aplikasi Microsoft Excell menggunakan fungsi 
RandBetween(). Hasilnya dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini. Terdapat 100 variabel acak yang 
dapat digunakan untuk melakukan simulasi penjualan. Nilai variabel acaknya berkisar antara 1 hingga 
100.  
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Tabel 3. Variabel acak. 
   
79 42 31 62 35 75 47 16 47 6 
41 28 49 51 62 21 19 97 64 69 
85 36 78 49 58 49 93 46 35 76 
53 10 35 99 22 13 31 36 78 31 
17 81 1 45 59 14 14 87 24 19 
81 5 20 61 49 98 3 54 61 32 
1 74 33 11 29 22 66 41 47 47 
30 95 51 31 32 42 91 69 7 26 
74 95 31 18 53 63 64 62 41 59 
49 70 56 51 66 47 1 16 52 82 
 
 
 
 
 
 
4. Tahap simulasi penjualan  
Tabel 4 menunjukkan simulasi penjualan. Simulasi dilakukan sebanyak 12 kali dengan 
menggunakan variabel acak yang telah dibangkitkan sebelumnya.  
Tabel 4. Simulasi penjualan. 
   
Nomor variabel acak 
Simulasi 
penjualan 
1 79 1,600,000 
2 41 1,500,000 
3 85 1,650,000 
4 53 1,500,000 
5 17 1,300,000 
6 81 1,650,000 
7 1 1,100,000 
8 30 1,400,000 
9 74 1,600,000 
10 49 1,500,000 
11 42 1,500,000 
12 28 1,400,000 
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3.2.  Pembahasan 
Metode monte carlo menggunakan input yang sifatnya tidak pasti. Inputan yang digunakan berupa 
data penjualan yang nilainya berubah-ubah setiap harinya. Data penjualan ini kemudian digunakan 
untuk menghitung frekuensi dan probabiltas. Kemudian uji coba dilakukan menggunakan sederetan 
variabel acak. Hasilnya beberapa prediksi penjualan beberapa hari selanjutnya. Hasil simulasi ini 
kemudian digunakan bagian produksi untuk meempersiapkan jumlah produksi kue untuk hari-hari 
berikutnya. Sehingga tidak terjadi kekosongan stok pada bagian penjualan.  
 
4.  Kesimpulan 
Beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain: 
1. Simulasi sistem menggunakan metode monte carlo dapat membantu pihak managemen untuk dapat 
memprediksi penjualan. Sehingga menjadi rekomendasi bagi pihak managemen perusahaan untuk 
dapat menyediakan bahan baku yang cukup untuk produksi selanjutnya. 
2. Selanjutnya dapat digunakan data historis yang lebih banyak agar meningkatkan akurasi hasil 
simulasi. 
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